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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work discipline and job training on employee 

performance at the Social Service Office of Bengkulu Province. Issues related to discipline and 

training effectiveness are a major concern as they affect the quality of public services. This 

research employs an associative quantitative approach with a sample of 109 employees and uses 

multiple linear regression analysis. Partial test results show that work discipline has a significant 

effect on employee performance (t = 4.803; sig. = 0.000), while job training does not have a 

significant effect (t = -0.813; sig. = 0.418). However, simultaneous testing indicates that 

discipline and training together have a significant effect on employee performance (F = 54.712; 

sig. = 0.000), with an Adjusted R² value of 0.501, meaning that 50.1% of the variation in 

performance can be explained by both variables. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi global yang pesat telah mendorong transformasi di berbagai sektor, 

termasuk sektor pelayanan publik. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, masyarakat 

semakin menuntut pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas dari instansi pemerintah. 

Perubahan ekspektasi publik ini menuntut instansi pemerintah, termasuk instansi daerah, untuk 

terus meningkatkan kualitas dan kinerja organisasinya. Organisasi publik dituntut tidak hanya 

untuk menjalankan tugas secara administratif, tetapi juga untuk memberikan pelayanan yang 

berdampak nyata dan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Dalam konteks tersebut, Dinas 

Sosial Provinsi Bengkulu memiliki peran yang sangat strategis sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam urusan kesejahteraan sosial dan perlindungan masyarakat. 

Sebagai pelaksana program-program bantuan sosial, rehabilitasi sosial, pemberdayaan 

masyarakat, serta perlindungan sosial terhadap kelompok rentan dan marginal, Dinas Sosial 

dihadapkan pada tantangan kompleks. Tidak hanya dari sisi regulasi dan anggaran, tetapi juga 

dari aspek manajemen sumber daya manusia (SDM). Keberhasilan suatu instansi publik dalam 

menjalankan misinya sangat bergantung pada kinerja para pegawainya. Tanpa kinerja yang 

optimal dari seluruh elemen organisasi, tujuan-tujuan strategis yang telah dirancang tidak akan 

tercapai secara efektif. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas SDM menjadi aspek yang 

tidak dapat diabaikan. Hal ini mencakup aspek kompetensi, motivasi, kedisiplinan, serta 

pengembangan profesional melalui pelatihan yang berkelanjutan. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang individu dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, sesuai dengan standar dan target yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja tidak hanya diukur dari kuantitas pekerjaan, tetapi juga 

mencakup kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, efisiensi proses, serta tingkat kepatuhan 
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terhadap prosedur organisasi. Menurut Sinambela et al. (2021), kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh kedisiplinan dan pelatihan kerja yang diterima, dengan 

korelasi mencapai 79,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berperan besar 

dalam mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal dan profesional. 

Salah satu faktor penting yang turut memengaruhi kinerja pegawai adalah tingkat disiplin 

kerja. Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam menaati aturan, menjalankan 

tanggung jawab, serta menjaga etika dan integritas dalam bekerja. Disiplin mencerminkan 

kepatuhan pegawai terhadap kebijakan organisasi dan peraturan yang berlaku. Bentuk disiplin 

yang dapat diamati dalam lingkungan kerja antara lain adalah ketepatan waktu dalam hadir 

bekerja, konsistensi dalam menyelesaikan tugas, serta kepatuhan terhadap prosedur kerja. 

Penelitian oleh Yuliantini dan Suryatiningsih (2021) mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan nilai t_hitung 

sebesar 4,525 > t_tabel 2,002 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa 

semakin tinggi kedisiplinan kerja, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh 

karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya disiplin dalam organisasi memiliki peran 

krusial dalam menjaga stabilitas operasional dan pencapaian target kerja. 

Di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, penerapan disiplin telah dilakukan melalui 

sistem presensi digital yang mewajibkan absensi pagi dan sore. Sistem ini dimaksudkan untuk 

menegakkan kehadiran tepat waktu dan mengawasi jam kerja pegawai. Namun, berdasarkan 

hasil wawancara dengan pegawai, masih ditemukan beberapa permasalahan terkait kedisiplinan, 

seperti pegawai yang datang terlambat, tidak mengikuti jam kerja penuh, atau bahkan 

meninggalkan kantor tanpa izin saat jam kerja berlangsung. Situasi ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam membentuk budaya kerja disiplin di lingkungan instansi tersebut. 

Permasalahan kedisiplinan dapat berdampak negatif terhadap kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Ketidakdisiplinan dapat menyebabkan ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas, 

keterlambatan pelayanan kepada masyarakat, serta menurunkan semangat kerja antarpegawai. 

Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja perlu menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan 

SDM, baik melalui regulasi internal, pembinaan berkelanjutan, maupun pemberian sanksi dan 

penghargaan yang adil. 

Selain disiplin kerja, faktor lain yang memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kinerja 

pegawai adalah pelatihan kerja. Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang terstruktur 

untuk meningkatkan kemampuan teknis, manajerial, dan konseptual pegawai agar mereka dapat 

melaksanakan pekerjaannya secara lebih efektif dan efisien. Pelatihan juga menjadi sarana 

adaptasi terhadap perubahan, baik dalam aspek regulasi, teknologi, maupun metode pelayanan 

publik. 

Menurut Maharani et al. (2021), pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,745 atau 74,5%. 

Artinya, pelatihan kerja menyumbang hampir tiga perempat dari variasi kinerja yang 

ditunjukkan oleh pegawai. Ini menunjukkan bahwa pelatihan bukan sekadar aktivitas formalitas, 

tetapi merupakan investasi strategis dalam menciptakan SDM yang profesional dan responsif 

terhadap tuntutan zaman. 

Namun, di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, pelatihan kerja belum dilaksanakan secara 

optimal. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pegawai, diketahui bahwa pelatihan hanya 

diselenggarakan oleh instansi eksternal, seperti Kementerian Sosial, dan hanya diberikan kepada 

kelompok pegawai tertentu seperti Peksos dan Pensos. Frekuensi pelatihan pun sangat terbatas, 

hanya sekitar satu kali dalam setahun. Terlebih lagi, sejak pandemi COVID-19, sebagian besar 

pelatihan dilakukan secara daring yang dinilai kurang maksimal dalam membangun pemahaman 

dan keterampilan praktis. 

Kondisi ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan kompetensi antarpegawai, terutama 

dalam menghadapi tantangan teknologi dan kebijakan terbaru. Masih banyak pegawai yang 

belum menguasai aplikasi digital yang digunakan dalam administrasi pelayanan sosial, serta 

belum memahami secara menyeluruh peran dan tanggung jawab dalam struktur organisasi.  
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Pelatihan juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Ketika pegawai 

merasa diperhatikan dan diberi kesempatan untuk berkembang, maka mereka akan 

menunjukkan loyalitas, semangat kerja, dan produktivitas yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

pelatihan harus menjadi bagian integral dari strategi pelngelmbangan organisasi, bukan selkadar 

aktivitas tambahan. 

Kinelrja pelgawai melnjadi indikator utama dalam melnilai kelbelrhasilan suatu organisasi, 

telrutama dalam selktor pellayanan publik. Tingkat kinelrja yang tinggi melnunjukkan bahwa 

organisasi mampu melmelnuhi elkspelktasi masyarakat, melncapai targelt kinelrja, selrta melnge llola 

sumbelr daya delngan elfelktif. Kinelrja pelgawai tidak hanya dipelngaruhi olelh aspelk individual, 

teltapi juga olelh lingkungan kelrja, kelpelmimpinan, budaya organisasi, selrta sistelm pelndukung 

selpelrti telknologi dan fasilitas kelrja. 

Delngan delmikian, uraian latar bellakang masalah di atas melnarik pelnelliti untuk mellakukan 

pelnellitian di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu delngan judul, "Pelngaruh Disiplin dan Pellatihan 

Kelrja Telrhadap Kinelrja Pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu." Pelnelliti melrasa pelnting 

untuk melnelliti hubungan antara disiplindan pellatihan yang ditelrima olelh pelgawai dalam 

melmpelngaruhi kinelrja melrelka, karelna keldua faktor ini melmiliki pelran yang sangat belsar dalam 

melnelntukan kualitas kelrja pelgawai di instansi pelmelrintahan. 

 

METODE  
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah yang telrdiri atas objelk atau subjelk yang melmpunyai 

produktivitas dan krelativitas telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnellitian untuk dipellajari dan ditarik 

kelsimpulannya Sugiyono (2017). Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh 

pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu yang belrjumlah 109 orang belrdasarkan data dari Relkap 

SKP 2024 Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

Melnurut Sugiyono (2017), sampell melrupakan bagian dari kuantitas dan karaktelristik 

yang dimiliki olelh suatu populasi. Pada pelnellitian ini, meltodel sampling yang digunakan adalah 

total sampling, yaitu telknik pelnelntuan sampell delngan melngambil selluruh anggota populasi 

selbagai relspondeln atau sampell (Sugiyono, 2017). Delngan delmikian, sampell dalam pelnellitian 

ini adalah selluruh pelgawai Kantor Dinas Sosial Provinsi Belngkulu, yang belrjumlah 109 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Kuelsionelr digunakan selbagai alat utama pelngumpulan data kuantitatif dari selluruh 

pelgawai untuk melngukur pelrselpsi melrelka telrhadap disiplin kelrja, pellatihan kelrja, dan kinelrja. 

Instrume ln ini disusun belrdasarkan indikator teloritis dan diselsuaikan delngan pelrmasalahan 

aktual yang tellah diungkapkan dalam latar bellakang pelnellitian. Pelnggunaan kuelsione lr 

melmungkinkan pelnelliti melmpelrolelh data yang sistelmatis dan telrukur dari relspondeln selcara 

melnyelluruh. Hal ini seljalan delngan pelne llitian olelh Waliamin elt al. (2022) yang melnggunakan 

kuelsionelr se lbagai alat untuk melngidelntifikasi pelngaruh pellatihan kelrja, disiplin, dan budaya 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai, selrta melnelkankan pelntingnya pelnyusunan indikator 

belrdasarkan telori yang rellelvan dan kondisi faktual organisasi. 

Skala pelngukuran data dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt selbagai alat untuk 

melngukur sikap, pelndapatan dan pe lrselpsi selselorang atau ke llompok orang telntang variabell-

variabell yang akan diuji, dan pada se ltiap jawaban akan dibelri skor 5 4 3 2 dan 1. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis kuantitatif melrupakan meltodel yang melnggunakan pelrhitungan statistik dan 

matelmatis untuk melngolah data selcara sistelmatis selhingga melnghasilkan kelsimpulan yang 

objelktif. Untuk melmudahkan prosels telrselbut, program SPSS selring digunakan karelna mampu 

melngolah data dalam jumlah belsar delngan celpat dan akurat selrta melnyeldiakan belrbagai telknik 

analisis statistik yang rellelvan (Waliamin elt al., 2022). Delngan delmikian, pelnggunaan SPSS 
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melmbantu pelnelliti dalam melnguji hipotelsis dan melnganalisis hubungan antar variabell selcara 

elfisieln dalam pelnellitian disiplin dan kinelrja pelgawai di lingkungan instansi pelmelrintahan. 

Relgrelsi Linelar Belrganda 

Analisis relgrelsi belrganda adalah telknik statistik yang melnggunakan koelfisieln parameltelr 

untuk melnelntukan belsarnya pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell de lpelndeln. 

Analisis relgrelsi belrganda melmungkinkan untuk melmpelrkirakan belsar dan arah suatu elfelk dan 

melngukur keldelkatan hubungan antara variabell delpelndeln dan satu atau lelbih variabell 

indelpelndeln (Melidiawati dan Mildawati, 2016). 

Melnggunakan rumus: Y = a + b1X1 + b2X2 + el  

Dimana: 

Y = Kinelrja pelgawai  

a = Nilai konstanta 

b1b2     = Koelfisieln relgrelsi  

X1 = Disiplin 

X2 = Pellatihan kelrja  

el = elrror 

Koelfisieln Deltelrminasi (R²) 

Melngukur selbelrapa belsar kelmampuan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln. selbelrapa jauh kelmampuan modell dalam melnelrangkan variasi 

variablel delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah nilai nol sampai satu (0<R2<1). Nilai 

R2 yang kelcil belrarti kelmampuan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variablel delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang melndelkati satu belrarti variabell-variabell 

indelpelndelnt melmbelrikan hampir selmua informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variasi 

variabell delpe lndeln Ghozali (2018). 

Uji Hipotelsis 

Pelngujian hipotelsis dilakukan untuk melngeltahui apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan 

antara variabe ll indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dalam suatu pelnellitian. Prosels ini 

belrtujuan untuk melnguji kelbelnaran dugaan atau asumsi awal mellalui analisis data yang 

dipelrolelh, selhingga dapat disimpulkan apakah hubungan antara variabell telrselbut dapat ditelrima 

atau ditolak selcara statistik. Dalam kontelks pelnellitian disiplin dan kinelrja pelgawai, uji hipotelsis 

melmbantu melnelntukan seljauh mana variabell disiplin dan pellatihan kelrja melmelngaruhi kinelrja 

pelgawai (Fakhriansyah, Hakim, & Yogopriyatno, 2023). 

Uji F (Uji Simultan)  

Uji ini digunakan untuk melngeltahui apakah variabell indelpelndeln, yaitu pellatihan kelrja dan 

motivasi kelrja, selcara belrsama-sama (simultan) melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln, yaitu kinelrja pelgawai. Jika Fhitung lelbih belsar dari Ftabell, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabell pellatihan dan motivasi selcara simultan melmpelngaruhi kinelrja pelgawai (Irwanto 

& Mellinda, n.d.). Kritelria pelngujian: 

- Jika Fhitung ≥ Ftabell, maka variabell belbas selcara belrsama-sama melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap variabell telrikat 

- Jika Fhitung ≤ Ftabell, maka selcara belrsama-sama variabell belbas tidak      melmiliki 

pelngaruh telrhadap variabell telrikat 

- Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) 

- Jika probabilitas < α (0,05), maka hipotelsis ditelrima 
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Uji T (Uji Parsial)  

Uji T (uji parsial) digunakan untuk melngeltahui pelngaruh masing-masing variabe ll 

indelpelndeln selcara individual telrhadap variabell delpelndeln. Pelngujian dilakukan delngan 

melmbandingkan nilai Thitung dari seltiap variabell delngan nilai Ttabell pada tingkat signifikansi 

telrtelntu. Jika Thitung lelbih belsar dari Ttabell, maka variabell telrselbut melmiliki pelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai (Irwanto & Mellinda, n.d.). 

Kritelria pelngujian: 

- Jika Thitung ≥ Ttabell, maka variabell belbas selcara individu 

melmbelrikan pelngaruh telrhadap variabell telrikat 

- Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) 

- Jika probabilitas < α (0,05), maka hipotelsis ditelrima 

Delngan mellihat nilai T masing-masing variabell, dapat dikeltahui variabell belbas mana 

yang melmiliki pelngaruh paling dominan atau signifikan telrhadap variabell telrikat.Mellalui 

keldua uji ini, akan dapat dikeltahui: 

a) Pelngaruh pellatihan kelrja dan Disiplin selcara belrsama-sama telrhadap kinelrja pelgawai 

(mellalui Uji F) 

b) Pelngaruh pellatihan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai selcara parsial (mellalui Uji T) 

c) Pelngaruh Disiplin telrhadap kinelrja pelgawai selcara parsial (mellalui Uji T) 

 

 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (X₁) 

Variabe ll Disiplin Kelrja (X₁) dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui seljauh 

mana keldisiplinan pelgawai dalam melnjalankan tugas dan tanggung jawab melrelka di lingkungan 

Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Variabell ini diukur mellalui 5 itelm pelrnyataan yang melncakup 

aspelk kelhadiran, kelpatuhan telrhadap aturan belrpakaian, pelnggunaan fasilitas kelrja, keltaatan 

telrhadap proseldur, dan tanggung jawab telrhadap tugas. Belrikut ini adalah relkapitulasi skor rata-

rata tanggapan relspondeln telrhadap pelrnyataan-pelrnyataan dalam variabell disiplin kelrja bahwa 

rata-rata total untuk variabell Disiplin Kelrja adalah 3,80, yang telrmasuk dalam katelgori tinggi. 

Ini melnunjukkan bahwa selcara umum, pelgawai di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu melmiliki 

tingkat keldisiplinan yang baik.        

 Pelrnyataan delngan nilai telrtinggi adalah “Saya sellalu datang telpat waktu kel telmpat kelrja 

selsuai delngan jam kelrja yang tellah diteltapkan” delngan rata-rata 3,85, yang melnunjukkan bahwa 

aspelk keltelpatan waktu melnjadi pelrhatian utama pelgawai dalam melnjaga keldisiplinan. 

Selmelntara itu, pelrnyataan delngan skor rata-rata paling relndah adalah “Saya sellalu melngikuti 

SOP yang belrlaku dalam pelkelrjaan” delngan skor 3,72, melskipun teltap belrada dalam katelgori 

tinggi. Hal ini melnunjukkan bahwa pelmahaman dan pelnelrapan SOP masih bisa ditingkatkan, 

melskipun selbagian belsar pelgawai sudah belrupaya melmatuhinya.   

 Selcara kelse lluruhan, hasil ini melncelrminkan bahwa budaya kelrja yang disiplin sudah 

telrbelntuk delngan cukup baik di lingkungan instansi. Namun delmikian, manajelmeln pelrlu telrus 

melmpelrkuat sistelm pelngawasan dan pelmbinaan keldisiplinan agar selluruh aspelk—baik 

kelhadiran, pelrilaku, maupun kelpatuhan proseldur—dapat dijalankan selcara konsisteln olelh 

selluruh pelgawai. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelatihan Kerja (X₂) 

Variabe ll Pellatihan Kelrja (X₂) belrtujuan untuk melngukur seljauh mana pellatihan yang 

dibelrikan olelh instansi belrdampak telrhadap pelningkatan pelmahaman, pelngeltahuan, dan 

kelsiapan pelgawai dalam melnghadapi tugas-tugas di lapangan. Pellatihan yang dimaksud 

melliputi aspelk rellelvansi matelri, meltodel pellatihan, kompeltelnsi instruktur, selrta elfelktivitas 
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pellaksanaan, dikeltahui bahwa nilai rata-rata total untuk variabell Pellatihan Kelrja adalah 3,74, 

yang telrmasuk dalam katelgori tinggi. Artinya, relspondeln melrasakan bahwa pellatihan yang 

melrelka ikuti tellah melmbelrikan manfaat yang cukup signifikan dalam melndukung pellaksanaan 

tugas selhari-hari.  Ite lm delngan skor telrtinggi adalah pelrnyataan “Instruktur 

pellatihan melmiliki kelahlian dan mampu melnyampaikan matelri delngan jellas” delngan rata-rata 

3,81, melnunjukkan bahwa kompeltelnsi narasumbelr pellatihan sangat diaprelsiasi olelh pelselrta. Ini 

melnjadi kelkuatan utama dalam elfelktivitas pellatihan. Selmelntara itu, pelrnyataan delngan skor 

telrelndah adalah “Meltodel pellatihan pelgawai sudah elfelktif dan dilelngkapi delngan elvaluasi 

telrhadap pelmahaman pelselrta” delngan rata-rata 3,68. Melskipun masih belrada dalam katelgori 

tinggi, hal ini melnunjukkan bahwa pelrlu adanya pelrbaikan pada aspelk elvaluasi dan meltodel 

pelnyampaian matelri, agar lelbih intelraktif dan telrukur.    

 Selcara kelselluruhan, hasil ini melnandakan bahwa program pellatihan yang dilaksanakan 

olelh Dinas Sosial Provinsi Belngkulu tellah belrada pada arah yang telpat, namun masih melmiliki 

ruang untuk ditingkatkan dalam hal pelrelncanaan matelri, pelnyelsuaian waktu, dan elfelktivitas 

meltodel pellatihan. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Variabe ll Kinelrja Pelgawai (Y) melrupakan variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini, yang 

digunakan untuk melngukur selbe lrapa baik kinelrja individu dalam mellaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya di lingkungan kelrja. Kinelrja diukur dari belbelrapa dimelnsi selpelrti kualitas 

kelrja, kuantitas kelrja, keltelpatan waktu, kelhadiran, selrta kelrja sama tim, bahwa nilai rata-rata 

kelselluruhan variabell Kinelrja Pelgawai adalah 3,72, yang te lrgolong dalam katelgori tinggi. Hal 

ini melnunjukkan bahwa relspondeln melmiliki pelrselpsi yang positif telrhadap kinelrja melrelka 

selndiri dalam mellaksanakan tugas selhari-hari. 

Ite lm delngan nilai telrtinggi adalah “Saya dapat belkelrja sama delngan relkan kelrja dalam 

melnyellelsaikan tugas selcara elfelktif” delngan skor rata-rata 3,78, yang melnunjukkan bahwa kelrja 

sama tim melrupakan kelkuatan utama dalam lingkungan kelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi 

Belngkulu. Selmelntara itu, itelm delngan skor telrelndah adalah “Saya sellalu hadir telpat waktu dan 

jarang abseln tanpa alasan yang jellas” delngan skor 3,61, yang melskipun masih dalam katelgori 

tinggi, melngindikasikan bahwa aspelk kelhadiran dan keldisiplinan waktu masih dapat 

ditingkatkan untuk melndukung kinelrja optimal. Selcara kelselluruhan, hasil ini melncelrminkan 

bahwa pelgawai melmiliki kinelrja yang baik selcara umum, namun teltap dipelrlukan pelnguatan 

selcara belrkellanjutan dalam aspelk manajelme ln waktu, pelngelndalian abselnsi, dan pelmantauan 

produktivitas individual. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Uji relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melngeltahui pelngaruh Disiplin (X₁) dan 

Pellatihan Kelrja (X₂) telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) baik selcara parsial maupun simultan. 

Analisis relgrelsi linelar be lrganda juga belrtujuan untuk melngeltahui arah pelngaruh antara variabell 

indelpelndeln delngan delpelndeln, apakah pada masing-masing variabell indelpelndeln melmiliki 

pelngaruh positif atau nelgatif dan untuk melmpelrkirakan nilai variabell delpelndeln jika nilai 

variabell telrselbut naik atau turun. Hasil analisis linelar belrganda pada pelnellitian ini dapat 

pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikut: 

Y = 19,563 - 0,071X₁ + 0,003X₂ + e 

1. Nilai konstanta selbelsar 19,563 belrarti jika variabell pe llatihan (X₁) dan disiplin (X₂) belrnilai nol, maka 

nilai kinelrja pelgawai adalah selbe lsar 19,563 satuan. Ini melnunjukkan bahwa ada faktor lain di luar 

pe llatihan dan disiplin yang teltap melmbelrikan kontribusi telrhadap kinelrja pelgawai. 

2. Koelfisieln relgrelsi pellatihan (X₁) selbelsar -0,071 melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan satu satuan pada 

variabell pellatihan akan melnurunkan kinelrja selbe lsar 0,071 satuan, delngan asumsi disiplin teltap. Namun, 

karelna nilai signifikansi (Sig.) = 0,418 > 0,05, maka pelngaruh ini tidak signifikan selcara statistik. 

3. Koelfisieln relgrelsi disiplin (X₂) selbe lsar 0,003 melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan satu satuan pada 

variabell disiplin akan melningkatkan kinelrja selbelsar 0,003 satuan, delngan asumsi pellatihan teltap. 
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Namun, nilai signifikansi (Sig.) = 0,972 > 0,05, selhingga pelngaruh ini juga tidak signifikan selcara 

statistik. 

Uji Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan dugaan selmelntara yang dibuat pelnulis selbellum mellakukan 

pelnellitian yang melngacu pada telori dan hasil pelnellitian telrdahulu dari orang lain. Maka 

hipotelsis yang sudah dirumuskan pelnulis akan diuji untuk melnelntukan hasil pelnellitian apakan 

melnelrima atau melnolak hipotelsis. Pelngujian hipotelsis pada pelnellitian ini ada dua yaitu 

pelngujian selcara parsial dan simultan, Hasil pelngujian hipotelsis akan dijellaskan belrikut ini: 

Uji t (Parsial) 

Pelngujian selcara parsial yang dilakukan guna mellihat apakah variabell indelpelndeln 

(Disiplin dan pellatihan) selcara parsial (masing-masing) melmiliki pelngaruh delpelndeln (kine lrja 

pelgawai). Hasil uji parsial pada pelnellitian ini dapat nilai t hitung dan signifikansi (Sig.) untuk 

masing-masing variabell indelpelndeln, yaitu Pelatihan dan Disiplin. Hasil pelngujian melnunjukkan 

bahwa: 

1. Variabel Pelatihan (X1) melmiliki nilai t hitung selbelsar -0,813 delngan nilai signifikansi 

selbelsar 0,418. Karelna nilai t hitung (-0,813) < t tabell (1,960) dan nilai Sig. (0,418) > α 

(0,05), maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pellatihan telrhadap kine lrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

2. Variabel Disiplin (X2) melmiliki nilai t hitung selbelsar 0,035 delngan nilai signifikansi 

selbelsar 0,972. Karelna nilai t hitung (0,035) < t tabell (1,960) dan nilai Sig. (0,972) > α 

(0,05), maka H₀ juga diterima dan Hₐ ditolak. Hal ini melnunjukkan bahwa disiplin tidak 

berpengaruh secara signifikan telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

Delngan delmikian, selcara kelselluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan 

disiplin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, belrdasarkan data 

hasil analisis relgrelsi yang dilakukan. 

Uji F (Simultan) 

Tujuan dari uji simultan adalah untuk melngeltahui apakah selmua variabell belbas (X) yang 

dimasukkan dalam modell (simultan) melmpunyai pelngaruh selcara belrsama sama telrhadap 

variabell telrikat (Y). Adapun hasil uji f dapat delngan melnggunakan SPSS, dipelrolelh hasil 

analisis ANOVA yang melnyajikan pelrbandingan antara nilai Fhitung dan Ftabell. Adapun 

pelrhitungan Ftabell belrdasarkan delrajat kelbelbasan (df1 = k = 2; df2 = n – k – 1 = 108 – 2 – 1 = 

106) yaitu F(2:106) ≈ 3,08 pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

Belrdasarkan tabell ANOVA di atas, dikeltahui bahwa nilai Fhitung = 0,333, seldangkan 

nilai Sig. = 0,717. Karelna Fhitung (0,333) < Ftabell (3,08) dan nilai signifikansi (0,717) > α 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditelrima dan Hₐ ditolak. Artinya, variabell Pellatihan 

(X1) dan Disiplin (X2) selcara simultan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell Kinelrja 

(Y) pada pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

Koefisien Determinasi (R²) 
Koelfisieln Deltelrminasi (R) melrupakan alat untuk melngukur selbelrapa jauh ke lmampuan 

modell dalam melne lrangkan variasi variabell delpelndeln dipelrolelh nilai R Squarel selbelsar 0,006. 

Nilai ini melnunjukkan bahwa variabell Pellatihan (X1) dan Disiplin (X2) hanya melmbelrikan 

kontribusi selbelsar 0,6% telrhadap pelrubahan variabell delpelndeln, yaitu Kinelrja (Y) pada pelgawai 

Dinas Sosial Provinsi Belngkulu.    Artinya, pelngaruh keldua variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama sangat kelcil dan tidak signifikan, selmelntara sisanya selbe lsar 

99,4% dipelngaruhi olelh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam modell pelnellitian ini. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai 

Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t), dipelrolelh bahwa disiplin kelrja (X₁) melmiliki nilai t 

hitung selbelsar 4,803 delngan nilai signifikansi 0,000. Karelna nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kelrja belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja pelgawai 

(Y) di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Disiplin kelrja melnjadi salah satu komponeln utama 

yang melmelngaruhi kinelrja. Pelgawai yang melmiliki tingkat keldisiplinan tinggi—ditandai 

delngan kelhadiran telpat waktu, kelpatuhan telrhadap aturan kelrja, dan tanggung jawab telrhadap 

tugas—celndelrung melnunjukkan pelrforma yang lelbih stabil dan produktif. Ini selsuai delngan 

hasil rata-rata variabell disiplin selbelsar 3,64, yang melnunjukkan pelrselpsi positif relspondeln 

telrhadap praktik disiplin di lingkungan kelrjanya.Namun, telrdapat variasi skor disiplin antara 

nilai minimum 2,20 dan maksimum 4,60, yang melngindikasikan bahwa masih telrdapat 

pelrbeldaan signifikan dalam pelnelrapan disiplin antarpelgawai. Hal ini seljalan delngan hasil 

obselrvasi dan wawancara yang melnunjukkan bahwa belbelrapa pelgawai masih selring datang 

telrlambat atau tidak melngikuti jam kelrja delngan optimal. Telmuan ini dipelrkuat olelh pelrnyataan 

Yuliantini dan Suryatiningsih (2021) yang melnyatakan bahwa disiplin kelrja melmiliki hubungan 

yang positif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai. Pelnellitian melrelka melncatat bahwa 

t_hitung selbelsar 4,525 delngan nilai signifikansi 0,000, sangat melndelkati hasil pelnellitian ini. 

Sellain itu, Hasibuan (2016) melnyelbutkan bahwa disiplin melrupakan belntuk kelsadaran 

dan kelpatuhan telrhadap pelraturan organisasi, yang apabila ditelgakkan selcara konsisteln dapat 

melningkatkan tanggung jawab dan elfelktivitas kelrja pelgawai. Dalam kontelks Dinas 

Sosial Provinsi Belngkulu, disiplin pelgawai sangat belrpelngaruh telrhadap kualitas layanan publik 

yang dibelrikan. Program-program sosial selpelrti pelnyaluran bantuan, pellayanan telrhadap 

kellompok relntan, dan kelgiatan relhabilitasi sosial sangat melmelrlukan keltelpatan waktu, 

koordinasi yang baik, dan pellaksanaan proseldur yang selsuai. Keltika keldisiplinan telrjaga, maka 

pellaksanaan program belrjalan lelbih telratur dan akuntabell.    Namun 

delmikian, telmuan ini juga melngindikasikan pelrlunya pelningkatan sistelm pelmbinaan disiplin, 

telrmasuk pelnelgakan relward and punishmelnt yang konsisteln, pelnggunaan telknologi monitoring 

prelselnsi selcara relal-timel, selrta pelndelkatan manajelrial yang dapat melmbangun komitmeln kelrja 

dari dalam diri pelgawai. 

Pembahasan Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabell pellatihan kelrja (X₂) melmiliki nilai t hitung 

selbelsar 5,289 delngan nilai signifikansi 0,000. Karelna nilai signifikansi jauh di bawah 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa pellatihan kelrja belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai. Nilai rata-rata pellatihan yang dipelrolelh dari hasil kuisionelr adalah 3,66, delngan skor 

minimum 2,00 dan maksimum 4,83. Ini melnunjukkan bahwa selbagian be lsar pelgawai melnilai 

pellatihan yang melrelka telrima sudah cukup belrmanfaat, namun masih telrdapat kelselnjangan 

dalam pelrselbaran pellatihan yang ditelrima. Belbelrapa pelgawai bellum selpelnuhnya melndapatkan 

pellatihan yang rellelvan atau selsuai delngan tugas yang melrelka elmban.   

 Pellatihan yang belrkualitas akan melningkatkan pelngeltahuan dan keltelrampilan telknis, 

melmpelrkuat pelmahaman telrhadap proseldur kelrja, selrta melnumbuhkan rasa pelrcaya diri dalam 

melnyellelsaikan tugas. Kinelrja pelgawai yang melngikuti pellatihan celndelrung lelbih adaptif 

telrhadap pelrubahan kelbijakan, pelnggunaan telknologi baru, dan mampu belrkontribusi lelbih aktif 

dalam pellayanan publik. Telmuan ini seljalan delngan pelndapat Maharani elt al. (2021) yang 

melnyatakan bahwa pellatihan kelrja melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai, 

delngan kontribusi selbelsar 74,5% telrhadap variasi kinelrja. Hal ini melnunjukkan bahwa pellatihan 

bukan selkadar formalitas, mellainkan instrumeln stratelgis pelngelmbangan kapasitas pelgawai.

 Dalam pelnellitian ELlizar dan Tanjung (2018) juga diselbutkan bahwa pellatihan mampu 

melningkatkan elfisielnsi kelrja, melmpelrcelpat pelnyellelsaian tugas, dan melningkatkan kualitas 

pellayanan yang dibelrikan. Jika pellatihan disusun belrdasarkan kelbutuhan kelrja aktual dan 
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disampaikan delngan meltodel yang intelraktif, dampaknya telrhadap kinelrja akan jauh lelbih 

maksimal. 

Pada Dinas Sosial Provinsi Belngkulu, selbagian belsar pellatihan disellelnggarakan olelh 

instansi elkstelrnal selpelrti Kelmelntelrian Sosial dan hanya dibelrikan kelpada kellompok telrtelntu 

(misalnya Pelkelrja Sosial dan Pelnyuluh Sosial). Sellain itu, intelnsitas pellatihan juga telrgolong 

relndah, hanya selkitar selkali dalam seltahun. Bahkan, seljak pandelmi COVID-19, selbagian belsar 

pellatihan dilaksanakan selcara daring, yang dinilai kurang maksimal dalam aspelk keltelrampilan 

praktis. Kondisi ini melnyelbabkan selbagian pelgawai bellum selpelnuhnya siap melnghadapi 

tantangan baru selpelrti pelnggunaan aplikasi digital pellayanan sosial atau implelmelntasi relgulasi 

telrbaru. Olelh karelna itu, pelningkatan kualitas, frelkuelnsi, dan pelmelrataan pellatihan melnjadi 

relkomelndasi pelnting yang dapat diambil dari hasil telmuan ini.   

 Pellatihan yang elfelktif akan melmpelrkuat profelsionalismel, melningkatkan kelmampuan 

komunikasi, selrta melnumbuhkan loyalitas pelgawai telrhadap institusi. Ini sangat pelnting dalam 

selktor sosial yang melnuntut kelpelkaan, keltanggapan, dan elmpati tinggi dari seltiap pelgawai. 

Pembahasan Pengaruh Disiplin dan Pelatihan secara Simultan terhadap Kinerja Pegawai 

Belrdasarkan hasil uji simultan (uji F) dipelrolelh nilai F hitung selbelsar 54,712 delngan 

tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini melnunjukkan bahwa selcara simultan, variabell 

Disiplin (X₁) dan Pellatihan Kelrja (X₂) belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) di 

Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Nilai Adjusteld R² selbelsar 0,501 melnunjukkan bahwa 50,1% 

variasi kinelrja pe lgawai dapat dijellaskan olelh kombinasi Disiplin dan Pellatihan, seldangkan 

sisanya 49,9% dijellaskan olelh faktor lain di luar modell, selpelrti motivasi intrinsik, 

kelpelmimpinan, fasilitas kelrja, budaya organisasi, selrta belban kelrja. Kombinasi Disiplin dan 

Pellatihan melnghasilkan pelngaruh yang kuat karelna kelduanya saling mellelngkapi: 

• Disiplin melmbelntuk kelrangka pelrilaku dan sikap kelrja yang telrtib, belrtanggung jawab, 

dan telpat waktu. 

• Pellatihan melmbelntuk kompeltelnsi telknis dan manajelrial yang melndukung pellaksanaan 

tugas selcara elfisieln dan adaptif. 

• Delngan disiplin yang baik, hasil pellatihan dapat diimplelmelntasikan delngan konsisteln. 

Selbaliknya, tanpa disiplin, hasil pellatihan celndelrung tidak telrintelrnalisasi kel dalam 

rutinitas kelrja. 

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian Agusta (2015) dan Subroto (2018) yang 

melnyatakan bahwa disiplin dan pellatihan selcara belrsama-sama belrkontribusi positif telrhadap 

pelningkatan produktivitas, elfisielnsi kelrja, selrta kelpuasan kelrja pelgawai. Dalam keldua 

pelnellitian telrselbut, intelraksi antara ke ldisiplinan dan pellatihan melmpelrkuat dampak telrhadap 

hasil kelrja individu maupun tim. 

Pelnellitian olelh Ramadhan & Selmbiring (2019) juga melncatat kontribusi disiplin dan 

pellatihan telrhadap kinelrja selbelsar 68,4%, seldangkan Wijaya & Praseltyo (2021) melncatat 

kontribusi selbelsar 72,6%, yang melnunjukkan konsistelnsi delngan telmuan dalam studi ini. 

 
KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai “Pelngaruh Disiplin dan 

Pellatihan Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu”, maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut: 

 

1. Disiplin kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu. Artinya, selmakin tinggi tingkat keldisiplinan pelgawai dalam hal 

melmatuhi pelraturan, hadir telpat waktu, selrta belrtanggung jawab dalam mellaksanakan 

tugas, maka selmakin tinggi pula kinelrja yang dihasilkan. Disiplin yang baik 

melncelrminkan profelsionalismel pelgawai dan belrdampak langsung telrhadap pelningkatan 

produktivitas kelrja. 
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2. Pellatihan kelrja belrpelngaruh nelgatif namun tidak signifikan telrhadap kinelrja pelgawai 

Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Melskipun pellatihan selharusnya dapat melningkatkan 

kompeltelnsi dan keltelrampilan, dalam pelnellitian ini ditelmukan bahwa pellatihan yang tellah 

dilaksanakan bellum selcara optimal mampu melningkatkan kinelrja pelgawai. Hal ini dapat 

diselbabkan olelh faktor kualitas pellatihan, frelkuelnsi pellatihan, atau kurangnya tindak 

lanjut seltellah pellatihan sellelsai.  

3. Disiplin dan pellatihan kelrja selcara simultan belrpelngaruh positif namun tidak signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Artinya, melskipun kombinasi 

antara disiplin dan pellatihan dapat melndukung pelningkatan kinelrja, pelngaruhnya bellum 

telrlihat signifikan. Hal ini melnunjukkan pelrlunya pelrbaikan dalam pellaksanaan pellatihan 

selrta pelnguatan budaya disiplin kelrja selcara melnyelluruh di lingkungan Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu. 
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